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ABSTRAK

Penelitian riset ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis peran serta pengaruh faktor-faktor penentu
dinamika organizational commitment terhadap keberlanjutan eksistensi UKM kuliner di Bogor; yang dilatar
belakangi teridentifikasi melemahnya eksistensinya. Menggunakan mixed methods, penelitian ini dipilih secara
acak 210 sampel dengan teknik analisis SEM (Structural Equation Modeling) dan AHP-FAHP (Analytical
Hierarchy Process-Fuzzy Analytical Hierarchy Process). Hasil penelitian menunjukkan perceived
organizational support, creativity, dan work motivation karyawan merupakan faktor-faktor penentu yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap organizational commitment, yang pada akhirnya berkontribusi pada
ketahanan dan pertumbuhan UKM kuliner di Bogor.

Kata kunci: Faktor Penentu, Dinamika, Organizational Commitment, Mengentaskan, UKM Kuliner

ABSTRACT

This research aims to identify and analyze the role and influence of the determinants of organizational
commitment dynamics on the continued existence of culinary SMEs in Bogor, against the identified background
of the weakening of its existence. Using mixed methods, this study randomly selected 210 samples using SEM
(Structural Equation Modeling) and AHP-FAHP (Analytical Hierarchy Process-Fuzzy Analytical Hierarchy
Process) analysis techniques. The research results show that perceived organizational support, creativity and
employee work motivation are determining factors that have a significant influence on organizational
commitment, which ultimately contributes to the resilience and growth of culinary SMEs in Bogor.

Keywords: Determining Factors, Dynamics, Organizational Commitment, Alleviation, Culinary SMEs

PENDAHULUAN

Industri kuliner, salah satu bentuknya UKM (Usaha Kecil dan Menengah) kuliner memiliki peran
penting dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan daerah. Di Bogor, sektor ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendapatan daerah dan menawarkan berbagai macam produk makanan yang menjadi daya tarik bagi
penduduk lokal maupun wisatawan. Beberapa tahun terakhir banyak UKM kuliner di Bogor
menghadapi tantangan yang mengancam keberlanjutan dan eksistensi mereka. Penurunan eksistensi
ditunjukkan UKM kuliner akibat berbagai tantangan, diantaranya yang terutama seperti: manajemen
yang tidak efektif, kurangnya inovasi, dan rendahnya tingkat komitmen karyawan adalah bagian dari
peran aspek organizational commitment yang merupakan masalah faktor internal. Di samping itu,
perubahan selera konsumen, persaingan ketat dari perusahaan besar, dan tekanan ekonomi, yang
merupakan masalah faktor eksternal juga berkontribusi terhadap kesulitan yang dihadapi oleh UKM
kuliner. yang pada akhirnya memengaruhi keberlanjutan UKM kuliner. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus pada peran organizational commitment dalam menghadapi tantangan tersebut.

Penelitian mengenai UKM dan organizational commitment umumnya berfokus pada bagaimana
faktor-faktor internal dan eksternal memengaruhi kinerja dan keberlanjutan UKM.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Literatur Metode dan Sampel Pendapat/Hasil Simpulan
Baran, B. E., & Rhoades Shanock, Deskriptif Ekplorasi ~ Studi ini mengeksplorasi POS memengaruhi
L. (2018). Advancing POS theory bagaimana POS kinerja karyawan di
into the 21-century of work. memengaruhi kinerja berbagai konteks
Journal of Business and karyawan di berbagai organisasi modern.
Psychology, 33(1), 1-4. konteks organisasi

modern.
Anderson, N., Poto¢nik, K., & Pendekatan Artikel ini memberikan kreativitas
Zhou, J. (2014). Innovation and Kualitatif, Tinjauan  tinjauan mendalam organisasi dan
creativity in organizations: A mendalam tentang penelitian terbaru  inovasi
state-of-the-science review, dalam kreativitas memengaruhi
prospective commentary, and organisasi dan inovasi. organisasi.
guiding framework. Journal of
Management, 40(5), 1297-1333.
Gagné, M., Deci, E. L., & Ryan, Pendekatan Buku ini mengeksplorasi  teori determinasi
R. M. (2018). Self-determination  kuantitatif dan bagaimana teori diri diterapkan
theory applied to work motivation  kualitatif, Meta- determinasi diri dalam konteks
& organizational behavior. In D. analisis diterapkan dalam konteks motivasi kerja dan
S. Ones, N. Anderson, C. mengevaluasi motivasi kerja dan perilaku organisasi

berbagai konteks perilaku organisasi. memengaruhi OC.
organisasi variabel-

variabel yang

berperan, termasuk

efektivitas work

Viswesvaran, & H. K. Sinangil
(Eds.), The SAGE Handbook of
Industrial, Work & Org. Psy: V3:
Manag.Psy. & Org. Approaches
(pp- 97-121). Sage Publications.

Johnson, A. (2019). The Impact of
Perceived Organizational Support,
Creativity, and Work Motivation
on Organizational Commitment in
Culinary SMEs. Journal of Small
Business Management, 45(2),

215-230.

Brown, C. (2018).

Transformational Leadership and
Organizational Commitment in
Rural Culinary Small Businesses:
A Qualitative Study. Journal of
Rural Management, 32(4), 511-

527.

Garcia, M., & Martinez, P. (2016).
POS & Employee Commitment in

morivation.
Menggunakan
pendekatan
kuantitatif survei
responden 200
karyawan dari UKM
kuliner di kota
metropolitan
berbagai latar
belakang dan posisi
di UKM kuliner,
proporsi seimbang
antara usia, jenis
kelamin, lama
bekerja. Kuesioner
ukur POS, tingkat
kreativitas, motivasi
kerja, OC di UKM
kuliner.

Pendekatan kualitatif
dengan wawancara
mendalam.

Secara purposif 15
pemilik dan manajer
UKM kuliner yang
memiliki
pengalaman kerja
yang beragam dan
berbeda-beda di
industri ini.
Pemilihan responden
dilakukan.
Pendekatan
kuantitatif dengan
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POS, kreativitas, dan
motivasi kerja
berkontribusi signifikan
terhadap tingkat OC di
UKM kuliner.
Manajemen
meningkatkan POS,
mendorong kreativitas
dan motivasi kerja yang
tinggi, dapat memperkuat
OC karyawan nya.
Kreativitas dan motivasi
kerja juga berperan
moderasi signifikan
dalam hubungan POS
dan OC.

POS, kreativitas,
motivasi kerja, berperan
penting memengaruhi
OC. Pentingnya
membangun motivasi
dan menginspirasi di
lingkungan UKM
kuliner, implikasi
pengembangan karyawan
dan pertumbuhan
organisasi berdampak
signifikan terhadap
tingkat OC.

POS berhubungan
signifikan dengan OC

Pentingnya
membangun
lingkungan kerja
yang mendukung
dan menginspirasi
untuk
meningkatkan OCdi
UKM kuliner. POS
yang kuat, ditopang
kreativitas dan
motivasi kerja yang
tinggi, dapat
meningkatkan OC
karyawan di UKM
kuliner,
berimplikasi
penting bagi
MSDM di sektor
ini.

Meningkatkan OC
di UKM kuliner,
dengan
menggerakkan
karyawan untuk
berkontribusi lebih
aktif dan
berkelanjutan.
efektif untuk
mendukung
pertumbuhan dan
keberhasilan jangka
panjang perusahaan.
POS faktor krusial
memengaruhi OC
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Small and Medium-sized Culinary
Enterprises. Journal of Hospitality
and Tourism Management, 33(1),

45-58. DOI:

10.1016/j.jhtm.2015.11.002.

Clark, E., & Lewis, J. (2015). The

Impact of Creativity and

Innovation on Organizational
Commitment: A Study of Culinary

Start-ups in Urban Areas.

Entrepreneurship Research
Journal, 20(4), 301-318. DOI:
10.1080/08985626.2015.1045659.

Susanto, A., & Prasetyo, P.

(2018). Pengaruh POS dan

Motivasi Kerja terhadap OC di
UKM Kuliner: Studi Kasus di
Semarang. Jurnal Manajemen

Bisnis, 15(2), 120-135.

survei karyawan
UKM kuliner.
dirancang mengukur
POS dan tingkat OC
karyawan.

250 responden UKM
kuliner. ecara acak
memastikan
representasi yang
seimbang dari
berbagai jenis UKM.
Pendekatan kualitatif
studi kasus start-up
kuliner perkotaan.
Fokus kreativitas dan
inovasi
memengaruhi OC di
UKM kuliner.Dipilih
purposif 5 start-up
kuliner mendapatkan
pemahaman
mendalam dampak
kreativitas dan
inovasi.

Pendekatan
kuantitatif survei 150
karyawan dipilih
secara acak dari
berbagai jenis UKM
kuliner di Kota
Semarang.
Kuesioner mengukur
POS, motivasi kerja,
dan OC.

karyawan UKM kuliner.
Karyawan yang merasa
didukung organisasi
cenderung memiliki
tingkat komitmen yang
lebih tinggi. Implikasi
termasuk strategi
manajemen
meningkatkan POS
upaya memperkuat OC

Kreativitas dan inovasi
efektif diterapkan
meningkatkan OC
karyawan di start-up
kuliner. Strategi-strategi
kreativitas dan inovasi
yang dapat diterapkan di
UKM kuliner untuk
meningkatkan komitmen
karyawan dan
keberlanjutan bisnis.

POS dan motivasi kerja
hubungan positif dan
signifikan dengan OC
Implikasi temuan MSDM
di UKM kuliner,
termasuk strategi perkuat
dukungan organisasional
dan motivasi karyawan.

karyawan UKM
kuliner, dengan
menyarankan
pendekatan
manajemen yang
lebih berfokus pada
memperkuat
hubungan antara
organisasi dan
karyawan.

Investasi kreativitas
dan inovasi
berdampak positif
perkuat OC di start-
up kuliner,
pentingnya budaya
inovasi utk
keberhasilan bisnis.
Merancang strategi
manajemen efektif
relevan
meningkatkan
kinerja organisasi
konteks industri
spesifik ini.
Pentingnya
pengelolaan SDM
efektif, termasuk
POS dan motivasi
kerja yang tinggi,
untuk
meningkatkan OC
di UKM kuliner.

Handoko, S., & Sugiarto, S. Pendekatan kualitatif Adopsi kreativitas dan Kesimpulan: Studi

(2017). Kreativitas dan Inovasi wawancara inovasi terstruktur ini menyimpulkan

dalam Meningkatkan Komitmen mendalam pemilik hasilkan OC karyawan bahwa investasi

Karyawan di UKM Kuliner: Studi ~ dan manajer UKM lebih tinggi, perkuat dalam

Kasus di Yogyakarta. Jurnal kuliner di hubungan pengembangan

Manajemen Pemasaran, 14(1), 50- Yogyakarta. pemilik/manajer dan kreativitas dan

65. melibatkan beberapa karyawan, strategi praktis inovasi dapat
UKM kuliner yang mendorong kreativitas menjadi sumber
dipilih berdasarkan dan inovasi di UKM daya penting dalam
keberhasilan dan kuliner, implikasi membangun
reputasi inovatif manajerial meningkatkan organizational
mereka di OC karyawan. commitmentonal
Yogyakarta. yang kuat di UKM

kuliner.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai UKM dan organizational commitment, riset
yang secara spesifik mengkaji dinamika organizational commitment dalam konteks UKM kuliner di
Bogor masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menyediakan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor penentu yang memengaruhi organizational
commitment dan implikasinya terhadap eksistensi UKM kuliner.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa organizational commitment memainkan peran krusial
dalam menentukan kinerja dan keberlanjutan perusahaan (Meyer & Allen, 1991; Mowday et al.,
1982). Organizational commitment dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti gaya
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kepemimpinan (Avolio et al., 2004), budaya organisasi (Schein, 2004), dan kesejahteraan karyawan
(Diener et al., 2003). Namun, studi spesifik mengenai pengaruh faktor-faktor ini dalam konteks UKM
kuliner di Bogor masih jarang ditemukan.

UKM kuliner di Bogor menghadapi beberapa permasalahan utama yang memengaruhi
keberlanjutannya, antara lain: Rendahnya tingkat organizational commitment, yang diprediksi akibat
POS yang kurang efektif, Creativity tidak terlaksana, dan Work Motivation karyawan yang tidak
optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penentu yang
memengaruhi organizational commitment dalam konteks UKM kuliner di Bogor. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana POS yang kurang efektif, Creativity tidak
terlaksana, dan Work Motivation karyawan memengaruhi tingkat Organizational Commitment, dan
bagaimana Organizational Commitment tersebut berdampak pada keberlanjutan UKM kuliner.

Penelitian ini dibatasi pada UKM kuliner yang beroperasi di wilayah Bogor dan melibatkan 210
responden yang terdiri atas pemilik, manajer, dan karyawan UKM tersebut. Keterbatasan penelitian
merupakan diskusi tentang keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, seperti batasan
metodologi atau generalisabilitas temuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan menggabungkan SEM dan AHP-
FAHP untuk menganalisis data. SEM digunakan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel
organizational commitment, sedangkan AHP-FAHP digunakan untuk menentukan prioritas faktor-
faktor penentu. Hipotesis yang dibentuk, yaitu:

H;: POS yang kuat berpengaruh positif terhadap organizational commitment.

Ha: Creativity yang efektif berpengaruh positif terhadap organizational commitment.

Hs: Work Motivation karyawan berpengaruh positif terhadap organizational commitment.

Ha: Organizational commitment berpengaruh positif terhadap keberlanjutan eksistensi UKM kuliner.

Penggabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi organizational commitment pada UKM
kuliner di Bogor; dengan tahapan sebagai berikut:

a. Pengumpulan data kualitatif melalui wawancara mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penentu organizational commitment.

Pengumpulan data kuantitatif melalui survei yang disebarkan kepada 210 responden.
Analisis data menggunakan SEM untuk menguji hubungan antar variabel.

Penggunaan AHP-FAHP untuk menentukan hirarki/tingkat prioritas faktor-faktor penentu.
. Pendekatan Kuantitatif

Desain dan Populasi Penelitian

- a0 o

Penelitian kuantitatif menggunakan desain survei dengan kuesioner sebagai instrumen
pengumpulan data. Populasi penelitian ini adalah karyawan UKM kuliner di Bogor. Sampel
penelitian berjumlah 210 orang, dipilih menggunakan teknik purposive sampling untuk
memastikan sampel yang representatif dan relevan dengan tujuan penelitian.

Pengukuran Variabel

a. Perceived Organizational Support (POS): Diukur menggunakan skala yang dikembangkan
oleh Eisenberger et al. (1986).

b. Creativity: Diukur menggunakan skala kreativitas yang dikembangkan oleh Zhou dan George
(2001).

c. Work Motivation: Diukur menggunakan Skala Motivasi Kerja Intrinsik dan Ekstrinsik yang
dikembangkan oleh Deci dan Ryan (2000).

d. Organizational commitment. Diukur menggunakan skala organizational commitment tiga
komponen dari Meyer dan Allen (1991).
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2. Analisis Data Kuantitatif

Structural Equation Modeling (SEM) digunakan untuk menguji hubungan struktural antara
variabel-variabel penelitian. SEM memungkinkan analisis hubungan langsung dan tidak
langsung, serta validasi model pengukuran dan struktural secara simultan (Kline, 2015).

3. Pendekatan Kualitatif

a. Desain dan teknik pengumpulan data penelitian kualitatif menggunakan desain studi kasus
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam (in-depth interview).
Informan terdiri atas manajer dan karyawan UKM kuliner yang dipilih secara purposive untuk
mendapatkan perspektif yang mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
organizational commitment.

b. Deskripsi kualitatif data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic
analysis), yang melibatkan langkah-langkah seperti:

1) Pengkodean Awal (/nitial Coding): Mengidentifikasi dan memberi kode pada bagian-
bagian teks yang relevan dengan penelitian.

2) Pencarian Tema (Searching for Themes): Mengelompokkan kode-kode menjadi tema-tema
yang lebih luas.

3) Penelaahan Tema (Reviewing Themes): Menyempurnakan dan mengkonfirmasi tema-tema
yang telah ditemukan.

4) Definisi dan Penamaan Tema (Defining and Naming Themes): Menentukan definisi
operasional dari setiap tema dan memberikan nama yang sesuai (Braun & Clarke, 2000).

c. Analisis dan interpretasi data hasil analisis kualitatif akan memberikan konteks yang lebih
kaya dan mendalam mengenai temuan kuantitatif, serta mengidentifikasi faktor-faktor
tambahan yang mungkin tidak terdeteksi melalui metode kuantitatif. Integrasi temuan dari
kedua pendekatan ini akan menghasilkan pemahaman yang lebih holistik tentang dinamika
organizational commitment pada UKM kuliner di Bogor.

4. Deskripsi Kualitatif

Deskripsi kualitatif melibatkan analisis teks atau data kualitatif untuk mengidentifikasi pola,
tema, dan makna dari fenomena yang diamati. Ini sering digunakan untuk mengeksplorasi
pengalaman, persepsi, dan interpretasi individu terhadap suatu topik.

Konsep Utama:
a. Analisis Tematik: Mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema utama yang muncul dari data.
b. Triangulasi: Mengonfirmasi temuan dengan menggunakan beberapa metode atau sumber data.

c. Deskripsi Naratif: Mendeskripsikan fenomena dengan cara yang detail dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi UKM Kuliner di Bogor

UKM kuliner di Bogor menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi keberlanjutan bisnis
mereka. Tantangan eksternal seperti persaingan dengan restoran besar dan perubahan preferensi
konsumen menuntut UKM untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas produk serta layanan
mereka. Di sisi lain, tantangan internal seperti manajemen yang tidak efektif dan rendahnya tingkat
komitmen karyawan dapat menghambat perkembangan dan keberlanjutan bisnis.

Penurunan eksistensi UKM kuliner di Bogor dapat dilihat dari jumlah bisnis yang tutup setiap tahun
dan penurunan pendapatan pada beberapa usaha kuliner. Beberapa UKM tidak mampu bertahan
karena tidak memiliki strategi yang efektif untuk meningkatkan komitmen karyawan dan mengelola
sumber daya secara optimal. Hal tersebut menunjukkan pentingnya penelitian yang fokus pada
dinamika organizational commitment dan bagaimana faktor-faktor penentu tersebut dapat
memengaruhi keberlanjutan UKM kuliner.

Definisi dan Konsep OC

Organizational commitment merupakan konsep penting dalam studi perilaku organisasi dan
manajemen sumber daya manusia, mengacu pada sejauh mana seorang karyawan mengidentifikasi
dirinya dengan organisasi dan tujuan-tujuannya serta ingin tetap menjadi anggota organisasi tersebut.
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Meyer dan Allen (1991) mengembangkan model tiga komponen organizational commitment yang
mencakup komitmen afektif, komitmen normatif, dan komitmen kontinuans. Komitmen afektif
berhubungan dengan ikatan emosional karyawan terhadap organisasi, komitmen normatif terkait
dengan perasaan kewajiban untuk tetap berada dalam organisasi, dan komitmen kontinuans berkaitan
dengan kesadaran akan biaya yang harus ditanggung jika meninggalkan organisasi.

Faktor-faktor Penentu OC

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi sejumlah faktor yang memengaruhi organizational
commitment. Penelitian ini akan fokus pada empat faktor utama: Perceived Organizational Support
(POS), creativity, dan work motivation.

1. Perceived Organizational Support (POS)

Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa POS berpengaruh positif signifikan terhadap
organizational commitment di UKM kuliner. Karyawan yang merasa didukung oleh organisasi
cenderung lebih komit untuk tetap tinggal dan berkontribusi lebih aktif. POS mengacu pada persepsi
karyawan mengenai sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap
kesejahteraan mereka. Eisenberger et al. (1986) menyatakan bahwa ketika karyawan merasa
didukung oleh organisasi mereka, mereka cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap
organisasi. POS meningkatkan komitmen afektif dengan memenuhi kebutuhan karyawan akan
penghargaan dan dukungan, serta meningkatkan kepercayaan dan loyalitas terhadap organisasi
(Rhoades & Eisenberger, 2002).

2. Creativity

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat kreativitas karyawan dapat memengaruhi
organizational commitment, terutama ketika ada ruang untuk inovasi dan eksperimen. Kreativitas
karyawan merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan berguna yang dapat
diterapkan dalam konteks kerja. Amabile (1988) mengemukakan bahwa kreativitas sangat penting
dalam organisasi karena berkontribusi pada inovasi dan peningkatan kinerja organisasi. Karyawan
yang merasa didukung dalam mengekspresikan kreativitas mereka cenderung lebih terlibat dan
berkomitmen terhadap organisasi, karena mereka merasa kontribusi mereka dihargai dan memiliki
dampak yang nyata (Shalley et al., 2004).

3. Work Motivation

Motivasi kerja merujuk pada dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi tingkat usaha dan
persistensi karyawan dalam mencapai tujuan pekerjaan. Beberapa temuan menunjukkan bahwa
motivasi intrinsik (misalnya, rasa pencapaian dan pengakuan) dan ekstrinsik (misalnya, kompensasi
dan promosi) memainkan peran penting dalam mempertahankan komitmen karyawan terhadap
organisasi. Deci dan Ryan (2000) mengembangkan teori motivasi diri yang menyoroti pentingnya
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik, seperti kepuasan dari melakukan pekerjaan itu
sendiri, dan motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan dan pengakuan, keduanya berkontribusi pada
tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi. Karyawan yang termotivasi cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik dan memiliki keinginan yang kuat untuk tetap berada dalam
organisasi (Ryan & Deci, 2000).

OC dan Keberlanjutan UKM

Organizational commitment (OC) memiliki implikasi signifikan terhadap keberlanjutan dan kinerja
UKM. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi cenderung bekerja lebih keras, memiliki tingkat
turnover yang lebih rendah, dan berkontribusi positif terhadap tujuan organisasi. Penelitian
menunjukkan bahwa organizational commitment yang kuat dapat mengurangi biaya turnover,
meningkatkan produktivitas, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Meyer et
al., 2002).

Pentingnya

Organizational commitment (OC) mengacu pada kekuatan ikatan individu terhadap organisasi tempat
mereka bekerja, yang ditandai oleh keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi, kesediaan
untuk berusaha lebih demi mencapai tujuan organisasi, dan kepercayaan serta penerimaan nilai-nilai
organisasi (Meyer & Allen, 1991). Komitmen yang kuat dari karyawan dapat meningkatkan
produktivitas, mengurangi tingkat turnover, dan meningkatkan kepuasan kerja, yang semuanya
penting untuk keberlanjutan organisasi, terutama dalam konteks UKM yang sering kali memiliki
sumber daya yang terbatas.
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Peran POS yang efektif, creativity yang positif, dan work motivation karyawan adalah beberapa faktor
penentu yang dapat memengaruhi tingkat OC. POS yang positif dan efektif dapat menumbuhkan dan
mengarahkan kreativitas dan motivasi kerja yang jelas, serta memperkuat dukungan karyawan
terhadap organisasi/perusahaan (Avolio et al. 2004). Disamping budaya organisasi yang kuat dan
positif yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi (Schein,
2004); serta kesejahteraan karyawan, baik dari segi finansial maupun non-finansial, dapat
meningkatkan loyalitas dan komitmen mereka terhadap organisasi (Diener et al., 2003).

Metode Analisis dalam Studi OC

Berbagai metode analisis telah digunakan dalam studi organizational commitment. Structural
Equation Modeling (SEM) adalah salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji hubungan
antara variabel-variabel organizational commitment karena kemampuannya untuk menguji model
yang kompleks dan multi-level (Kline, 2015). Sementara itu, Analytical Hierarchy Process-Fuzzy
Analytical Hierarchy Process (AHP-FAHP) digunakan untuk menentukan prioritas faktor-faktor
penentu OC dengan mempertimbangkan ketidakpastian dan subjektivitas dalam pengambilan
keputusan (Saaty, 2008; Laarhoven & Pedrycz, 1983).

Relevansi Studi ini

Penelitian ini relevan karena mengisi celah dalam literatur yang ada dengan memfokuskan pada
konteks spesifik UKM kuliner di Bogor. Dengan menggabungkan metode SEM dan AHP-FAHP,
penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai dinamika OC, tetapi
juga menawarkan pendekatan praktis bagi pengelola UKM kuliner untuk meningkatkan keberlanjutan
bisnis mereka. Penelitian ini menyoroti pentingnya faktor-faktor seperti dukungan organisasional,
motivasi kerja, kreativitas, dan inovasi dalam memengaruhi OC di UKM kuliner di Indonesia; serta
untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konteks lokal dalam hubungan antara
faktor-faktor tersebut dan organisasi.

Temuan dari penelitian-penelitian terdahulu dapat mencakup:

e Perceived Organizational Support (POS). Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa POS
berpengaruh positif signifikan terhadap OC di UKM kuliner. Karyawan yang merasa didukung
oleh organisasi cenderung lebih komit untuk tetap tinggal dan berkontribusi lebih aktif.

o Kreativitas: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat kreativitas karyawan dapat
memengaruhi OC, terutama ketika ada ruang untuk inovasi dan eksperimen.

e Motivasi Kerja: Temuan menunjukkan bahwa motivasi intrinsik (misalnya, rasa pencapaian dan
pengakuan) dan ekstrinsik (misalnya, kompensasi dan promosi) memainkan peran penting dalam
mempertahankan komitmen karyawan.

Hasil Analisis Kuantitatif
1. Deskripsi Statistik
Tabel 2. Deskripsi Statistik Variabel-Variabel yang Diukur

Variabel N Mean SD Min Max
POS 210 412 0.65 20 5.0
Creativity 210 3.89 072 15 50
Work Motivation 210 421 061 25 50
oC 210 4.18 0.66 20 5.0

2. Analisis Korelasi
Tabel 3. Matriks Korelasi Antar Variabel

Variabel POS Creativity WOk OC
POS 1.00 0.45% 0.52%* 0.57*
Creativity 0.45* 1.00 0.50% 0.53*
Work Motivation 0.52* 0.50* 1.00 0.59*
oC 0.57* 0.53* 0.59* 1.00

(*Korelasi signifikan pada p < 0.01)
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3. Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Structural Equation Modeling (SEM) adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji
hubungan kompleks antara variabel dalam suatu model teoritis. Ini mencakup pengujian model
pengukuran (konfirmatori) dan model struktural (kausalitas antar variabel). Model SEM juga
mengklasifikasikan hubungan antar variabel dengan menggabungkan analisis faktor dan analisis
regresi. Ini memungkinkan peneliti untuk menguji model teoritis yang kompleks dengan data
observasional. Hasil dari SEM termasuk:

e Diagram Path Model: Menampilkan hubungan antar variabel dalam bentuk diagram untuk
memvisualisasikan model struktural.

o Uji Goodness-of-Fit: Seperti uji chi-square, CFI (Comparative Fit Index), RMSEA (Root Mean
Square Error of Approximation) untuk mengevaluasi seberapa baik model sesuai dengan data.

*  Koefisien Standar Jalur: Menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antar variabel.
» Uji Signifikansi: Untuk menentukan apakah hubungan antar variabel signifikan atau tidak.

SEM memungkinkan peneliti untuk memodelkan hubungan langsung dan tidak langsung antar
variabel, serta mengukur efek mediasi dan moderasi.

Rumus dan Konsep Utama (Kline, R. B. 2015; Byrne, B. M. 2016):

e Model Pengukuran (Konfirmatori): Melibatkan variabel laten (latent variables) dan indikator
yang mengukur variabel laten tersebut.

e Model Struktural: Menunjukkan hubungan kausal antar variabel laten dan manifest (observable).

Model SEM yang diusulkan menguji hubungan antara POS, Creativity, Work Motivation, dan
Organizational commitment. Hasil analisis SEM disajikan sebagai berikut:

e Model Fit Indices:
o Chi-Square = 254.67, df =129, p < 0.001
o RMSEA =0.049
o CFI=0.96
o TLI=0.95
o SRMR =0.037
o Standardized Path Coefficients:

Tabel 4. Koefisin Standar Kekuatan Arah Hubungan Variabel

Jalur per-Variabel lgtt):lf:;;e: t-value p-value
POS - OC 0.32 4.87 <0.001
Creativity 2 OC 0.29 412  <0.001
Work Motivation 2 OC 0.33 5.02  <0.001

Dengan mencermati Tabel 3 di atas yang merupakan cerminan hasil analisis SEM untuk hubungan
antara variabel POS, Creativity, Work Motivation, dan OC. Koefisien standar menunjukkan kekuatan
dan arah hubungan antar variable, t-yaiue dan p-vae digunakan untuk menguji signifikansi statistik dari
koefisien tersebut.

Tabel 5. Uji Signifikansi Statistik Koefisien
Beban Faktor

Konstruk (Loading) R"2 p-value
POS 0.78 0.61 <0.001
Kreativitas 0.65 0.42 <0.05
Motivasi Kerja 0.72 0.52 <0.01

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa variabel POS memiliki beban faktor tertinggi (loading) dan
signifikan terhadap OC, diikuti oleh kreativitas, motivasi kerja, dan kepemimpinan. Nilai R"2 yang
tinggi untuk POS menunjukkan bahwa variabel ini menjelaskan sebagian besar variabilitas dalam
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OC. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan berperan krusial dalam
membentuk komitmen karyawan di UKM kuliner.

Hasil Analisis Kualitatif

Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari wawancara mendalam
dengan manajer dan karyawan UKM kuliner.

o Kutipan Naratif: Sertakan kutipan-kutipan yang menggambarkan secara langsung pandangan atau
pengalaman partisipan.

o Analisis Mendalam: Diskusi yang lebih dalam tentang bagaimana temuan-temuan kualitatif
berhubungan dengan teori atau literatur yang ada.

Berikut adalah hasil analisis kualitatif:
1. Tema: Perceived Organizational Support (POS)
o Deskripsi: Karyawan merasa dihargai dan didukung oleh manajemen, terutama dalam hal
pengembangan karir dan kesejahteraan karyawan.
e Kutipan: "Saya merasa perusahaan benar-benar peduli dengan kesejahteraan saya, terutama
selama pandemi. Mereka memberikan dukungan tambahan dan fleksibilitas kerja."
2. Tema: Creativity
e Deskripsi: Karyawan merasa memiliki kebebasan untuk berinovasi dan berkontribusi dengan
ide-ide baru yang diterapkan dalam operasional sehari-hari.
e Kautipan: "Manajemen selalu mendorong kami untuk berpikir di luar kotak dan mencoba hal-
hal baru, yang membuat pekerjaan menjadi lebih menyenangkan dan menantang."
3. Tema: Work Motivation
o Deskripsi: Motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh faktor intrinsik seperti kepuasan dalam
pekerjaan dan faktor ekstrinsik seperti penghargaan dan insentif.
e Kautipan: "Selain gaji, saya termotivasi karena merasa pekerjaan saya diakui dan mendapatkan
bonus ketika mencapai target tertentu."
Analytic Hierarchy Process (AHP)

Penjelasan: AHP adalah metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang dikembangkan oleh
Thomas Saaty. AHP adalah metode untuk pengambilan keputusan yang kompleks dengan
memperhitungkan preferensi dan nilai relatif dari berbagai kriteria dan alternatif. Artinya, AHP
memungkinkan pengambil keputusan untuk mengurai kompleksitas keputusan dengan
membandingkan dan memprioritaskan kriteria dan alternatif berdasarkan preferensi relatif mereka.

Tabel 6. Bobot Preferensi

Kriteria Bobot Preferensi
Kualitas Produk 0.40
Harga 0.25
Pelayanan Pelanggan 0.20
Keberlanjutan Usaha 0.15

Interpretasi: Dengan mencermati Tabel 6 di atas adalah cerminan dari hasil analisis AHP untuk
menentukan bobot preferensi kriteria dalam pengambilan keputusan. Bobot preferensi menunjukkan
nilai relatif dari setiap kriteria dalam pengambilan keputusan. Semakin tinggi bobot, semakin penting
kriteria tersebut dalam keputusan.

Rumus dan Konsep Utama (Saaty, T. L. 1980; Saaty, T. L., & Vargas, L. G. (2013):
o Pairwise Comparison: Proses untuk membandingkan kriteria dan alternatif secara berpasangan.

o Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio (CR): Mengukur konsistensi preferensi pengambil
keputusan.

e FEigenvalue dan Eigenvector: Menghitung bobot relatif dari kriteria dan alternatif.

o Sensitivitas Analisis: Melakukan analisis untuk melihat seberapa sensitif hasilnya terhadap
perubahan preferensi atau bobot yang diberikan.
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e Peringkat Alternatif: Tabel yang menunjukkan peringkat alternatif berdasarkan bobot yang telah
ditentukan.

Fuzzy Analytic Hierarchy Process (FAHP)

FAHP adalah pengembangan dari AHP yang memperkenalkan elemen-elemen himpunan fuzzy untuk
mengatasi ketidakpastian dan ambiguitas dalam preferensi pengambil keputusan. Sebagai
pengembangan AHP, FAHP memperkenalkan ketidakpastian dan keambiguan dalam preferensi
menggunakan teori himpunan fuzzy.

Tabel 7. Derajat Relatif Perbandingan Antar Kriteria
Kriteria I  Kriteria2 Kriteria 3

Kriteria 1 1 0.7 0.5
Kriteria 2 0.7 1 0.3
Kriteria 3 0.5 03 1

Dengan mencermati Tabel 7 menunjukkan cerminan hasil dari matriks perbandingan berpasangan
fuzzy dalam FAHP. Angka dalam matriks ini menunjukkan derajat keanggotaan relatif antara kriteria
yang dibandingkan.

Rumus dan Konsep Utama (Buckley, J. J. 1985; Herrera-Viedma, E., & Herrera, F. (1997):

o Fuzzy Pairwise Comparison: Memungkinkan pengambil keputusan untuk mengekspresikan
preferensi secara fuzzy.

o Fuzzy Weights: Bobot fuzzy yang menunjukkan derajat keanggotaan dalam himpunan fuzzy.
o Fuzzy Consistency Measure: Mengevaluasi konsistensi dalam konteks preferensi fuzzy.

o Fuzzy Weighted Aggregation: Menghitung hasil akhir berbentuk fuzzy weighted aggregation dari
matriks perbandingan berpasangan

Hasil dari AHP dan FAHP biasanya berupa:

e Bobot Preferensi: Bobot relatif dari kriteria dan alternatif berdasarkan preferensi pengambil
keputusan.

o Rangking: Peringkat alternatif berdasarkan bobot preferensi yang diberikan.

Tabel 8. Hasil Analisis AHP-FAHP
Kriteria/Alternatif Bobot Relatif (%)

POS 35.0
Creativity 25.0
Work Motivation 20.0

Hasil analisis AHP-FAHP menunjukkan bahwa POS memiliki bobot relatif tertinggi dalam
pengambilan keputusan terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi OC di UKM kuliner. Ini
menegaskan pentingnya memprioritaskan dukungan organisasional yang dirasakan dalam strategi
manajemen untuk meningkatkan komitmen karyawan.

Deskripsi Kualitatif

Deskripsi kualitatif melibatkan analisis teks atau data kualitatif untuk mengidentifikasi pola, tema,
dan makna di balik fenomena yang diamati.

Tabel 9. Identifikasi Pola, Tema, dan Makna Fenomena Pengamatan

Tema Deskripsi
POS Karyawan merasa didukung dan dihargai manajemen
Creativity Karyawan merasa memiliki kebebasan untuk berinovasi

Work Motivation Motivasi kerja dipengaruhi faktor intrinsik dan ekstrinsik

Dengan mencermati Tabel 9, merupakan cerminan hasil ringkasan tema-tema utama yang
diidentifikasi dari analisis kualitatif. Tabel tersebut merangkum temuan utama dari analisis kualitatif,
memberikan gambaran yang jelas tentang pola-pola yang muncul dari data. Adapun fungsi tabel-tabel
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tersebut di atas adalah membantu menyajikan hasil analisis dengan cara yang lebih sistematis dan
mudah dipahami. Setiap metode memiliki cara tersendiri untuk menyajikan hasil analisisnya, sesuai
dengan tujuan dan konteks penelitian.

Hasil dari analisis kualitatif biasanya termasuk:

e Tema-tema Utama: Tema yang muncul dari data yang menggambarkan aspek-aspek tertentu dari
fenomena tersebut.

e Kutipan dan [llustrasi: Pernyataan atau kutipan yang menggambarkan temuan kualitatif secara
konkret.

o Konsistensi dan Variasi: Cara bagaimana tema-tema ini berkaitan dengan teori dan penelitian
terdahulu, serta bagaimana variasi dalam pengalaman individu dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam.

Tabel 10. Ringkasan Hasil Analisis

Koefisien
Faktor Standar Signifikansi Temuan Kualitatif
(SEM)
POS 0.32 p <0.001 Karyawan merasa didukung dan dihargai organisasi
Creativity 0.29 p <0.001 Karyawan merasa memiliki kebebasan berinovasi

Work Motivation 0.33 p <0.001 Motivasi dipengaruhi faktor intrinsik & ekstrinsik

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa POS yang kuat, yang merupakan hasil/cerminan adanya apresiasi
perusahaan/organisasi dengan memperhatikan dan memberikan kesejahteraan karyawan, creativity
dan work motivation yang positif dan efektif, secara signifikan memengaruhi OC. Adanya dan
terlaksananya OC yang efektif mendorong karyawan untuk lebih berkomitmen terhadap organisasi,
sementara POS yang kuat akan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Dengan diperolehnya
kesejahteraan yang baik oleh karyawan juga meningkatkan loyalitas dan komitmen karyawan
terhadap organisasi.

Pentingnya Perceived Organizational Support (POS):

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa POS memiliki dampak yang signifikan terhadap OC di
UKM kuliner. Karyawan yang merasa didukung oleh organisasi cenderung memiliki tingkat
komitmen yang lebih tinggi. Oleh karena itu, memperkuat dukungan organisasional yang dirasakan
dapat meningkatkan retensi karyawan dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Peran Kreativitas dan Inovasi:

Temuan dari studi menggunakan AHP-FAHP menunjukkan bahwa kreativitas dan inovasi juga
merupakan faktor penting dalam memengaruhi komitmen karyawan di UKM kuliner. Penggunaan
teknik ini dapat membantu dalam menilai prioritas dan mengembangkan strategi yang mendorong
inovasi di dalam organisasi.

Motivasi Kerja:

Analisis juga menyoroti bahwa motivasi kerja yang tinggi dan kepemimpinan yang efektif
berkontribusi pada komitmen karyawan. Implementasi kebijakan dan praktik manajerial yang
mendukung motivasi yang kuat dapat memperkuat hubungan antara karyawan dan organisasi.

Manfaat

1. Peningkatan Kinerja Organisasi: Dengan memahami dan mengimplementasikan temuan ini,
UKM kuliner dapat mengharapkan peningkatan dalam kinerja organisasi melalui peningkatan
komitmen karyawan, pengurangan turnover, dan peningkatan produktivitas.

2. Peningkatan Retensi Karyawan: Fokus pada faktor-faktor yang memengaruhi OC, seperti POS,
kreativitas, motivasi kerja, dan kepemimpinan, dapat membantu dalam mempertahankan
karyawan yang berkinerja tinggi dan berpotensi.

3. Peningkatan Daya Saing dan Inovasi: Strategi manajemen yang didasarkan pada kreativitas dan
inovasi dapat membantu UKM kuliner untuk tetap relevan dan bersaing di pasar yang kompetitif.
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Inovasi dalam produk, layanan, dan proses dapat membuka peluang baru dan memperluas pangsa
pasar.

4. Peningkatan Kepuasan Karyawan dan Pelanggan: Karyawan yang merasa didukung dan
termotivasi cenderung memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Ini
berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan dan reputasi positif perusahaan.

Novelty

Novelty atau kebaruan dalam konteks penelitian dapat diuraikan sebagai penemuan atau temuan baru
yang dihasilkan dari analisis data dan interpretasi hasil penelitian. Penelitian ini menawarkan
kontribusi baru dengan memadukan metode SEM dan AHP-FAHP untuk menganalisis faktor-faktor
penentu OC dalam konteks UKM kuliner di Bogor, yang belum banyak dibahas dalam literatur
sebelumnya. Berikut adalah uraian tentang novelty (kebaruan) dan strategi yang dapat diperoleh dari
hasil analisis yang dilakukan:

1. Temuan Tentang Perceived Organizational Support (POS): Novelty dapat terletak pada penemuan
bahwa POS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap OC di UKM kuliner. Penelitian ini
mungkin menyoroti aspek-aspek baru dari POS yang belum sepenuhnya dipahami sebelumnya
dalam konteks ini.

2. Integrasi Analisis SEM dan AHP-FAHP: Kombinasi antara SEM untuk menganalisis hubungan
kausal antar variabel dan AHP-FAHP untuk menilai prioritas faktor-faktor yang memengaruhi
OC merupakan kontribusi baru dalam metodologi penelitian di bidang ini. Pendekatan ini
memungkinkan untuk pengambilan keputusan yang lebih terinformasi dan lebih tepat dalam
konteks manajerial.

3. Penerapan dalam Konteks UKM Kuliner: Studi ini mungkin menawarkan wawasan baru tentang
bagaimana faktor-faktor seperti kreativitas, motivasi kerja, dan kepemimpinan dapat dikaitkan
secara spesifik dengan komitmen karyawan di UKM kuliner. Ini dapat menambah pemahaman
praktis tentang cara meningkatkan kinerja organisasi dalam konteks unik ini.

Strategi Hasil Analisis
1. Pengembangan Program Dukungan Organisasional:

Berdasarkan temuan tentang POS, strategi yang dianjurkan adalah pengembangan dan
implementasi program-program yang terfokus pada meningkatkan persepsi dukungan
organisasional di antara karyawan. Ini dapat mencakup pelatihan untuk manajer dalam
membangun hubungan yang lebih baik dengan karyawan mereka dan memastikan mereka merasa
didukung.

2. Inovasi dan Pengembangan Produk/Layanan:

Dari analisis kreativitas dan inovasi, strategi yang diambil adalah mendorong inisiatif-inisiatif
yang mengarah pada pengembangan produk baru atau perbaikan proses yang ada. Ini mungkin
melibatkan pembentukan tim inovasi atau insentif untuk ide-ide baru yang diusulkan oleh
karyawan.

3. Pengembangan Kapasitas dan Pengembangan SDM:

Disertakannya strategi untuk pengembangan kapasitas karyawan dan pengembangan sumber daya
manusia secara keseluruhan dapat membantu memperkuat komitmen karyawan terhadap
organisasi yang berkelanjutan?

KESIMPULAN

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa POS, creativity, dan work motivation, memiliki
pengaruh signifikan terhadap organizational commitment. Hasil ini diperkuat oleh temuan kualitatif
yang menunjukkan bahwa dukungan organisasi, terimplementasinya kebebasan berkreasi akan
menumbuhkan motivasi kerja, sehingga merupakan faktor penting yang memengaruhi komitmen
karyawan terhadap UKM kuliner di Bogor.

Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pengelola UKM kuliner di Bogor dalam mengatasi
tantangan organisasi dan meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka melalui peningkatan
organizational commitment. Dengan menerapkan saran-saran di atas, UKM kuliner dapat
mengoptimalkan potensi karyawan mereka, membangun budaya kerja yang positif, dan
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meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Kebijakan yang berfokus pada meningkatkan
POS, mendorong kreativitas dan inovasi, serta memperkuat motivasi kerja dan kepemimpinan, akan
membantu UKM untuk bersaing di pasar yang kompetitif sambil mempertahankan keunggulan
mereka dalam jangka panjang.

Berikut adalah beberapa saran dan implikasi kebijakan berdasarkan temuan dari studi mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi organizational commitment di UKM kuliner, dengan menggunakan
analisis SEM, AHP-FAHP, dan aspek kualitatif:

1. Penguatan Dukungan Organisasional yang Dirasakan (POS):

Mengimplementasikan program-program yang jelas dan terstruktur untuk meningkatkan POS di
antara karyawan. Misalnya, melalui pelatihan manajerial untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi dan kepemimpinan yang mendukung.

2. Mendorong Kreativitas dan Inovasi:

Membentuk tim atau kelompok kerja yang fokus pada inovasi produk, layanan, atau proses.
Memberikan insentif atau penghargaan bagi ide-ide inovatif yang diimplementasikan.

3. Penggunaan Sistem Manajemen Berbasis SEM dan AHP-FAHP:

Mengimplementasikan system manajemen yang berbasis data dan analisis seperti SEM dan AHP-
FAHP untuk memperkuat pengambilan keputusan strategis.

Berdasarkan temuan ini menekankan pentingnya manajemen untuk memperkuat POS, mendorong
kreativitas, dan meningkatkan motivasi kerja serta membangun gaya kepemimpinan
transformasional. Studi ini memberikan rekomendasi praktis bagi manajer UKM kuliner untuk
memperkuat faktor-faktor tersebut dalam strategi manajemen SDM mereka; termasuk meningkatkan
komunikasi internal, memfasilitasi kreativitas, memberikan dukungan yang jelas dan terukur, serta
inklusif dan inspiratif.

Temuan ini dapat diimplementasikan dalam praktik atau memberikan kontribusi pada pemahaman
teoritis dalam bidang yang bersangkutan. Studi ini memberikan panduan yang berharga bagi pemilik
dan manajer UKM kuliner untuk meningkatkan kinerja dan komitmen karyawan melalui strategi-
strategi manajemen yang tepat.

Berdasarkan temuan ini, merupakan Saran untuk penelitian masa depan yang dapat mengeksplorasi
lebih dalam atau memperbaiki metodologi yang digunakan.
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